6.1

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian di IRNA Bedah RSUD Dr. Soetomo Surabaya

pada pasien cedera otak periode Juli sampai Desember 2012, dari 54 pasien

dapat disimpulkan bahwa :

1.
2. Injeksi metamizole diberikan melalui rute intravena bolus.
3.
4

. Lama penggunaan injeksi metamizole bervariasi mulai dari 1 hari

6.2
1.

Injeksi metamizole digunakan sebagai antipiretik dan analgesik.

Frekuensi pemberian injeksi metamizole adalah 3 kali sehari.

sampai lebih dari 10 hari.

Injeksi metamizole efektif untuk menurunkan demam pada pasien
cedera otak.

Ditemukan adanya DRPs berupa interaksi obat, under dose, dan over

used pada pemakaian injeksi metamizole.

Saran

Apoteker harus melaksanakan pengkajian resep dokter dan membuat
profil pengobatan penderita dengan menggunakan suatu lembar
Dokumen Medis Kesehatan tiap pasien,

Memulai praktek farmasi Kklinik yaitu dengan memberikan informasi
obat secara langsung kepada dokter dan perawat dan menerbitkan
bulletin/surat berita yang berisi informasi obat-obat baru, reaksi obat
merugikan dan lain-lain agar tidak ada lagi penulisan obat yang dapat

merugikan penderita, dan dapat meningkatkan pelayanan pengobatan.
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